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TUJUAN

Percepatan penyebaran energi baru dan terbarukan yang dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi dan kepedulian lingkungan

yang sejalan dengan prinsip Pro Growth, Pro Job, Pro Poor, dan

Pro Environment;

Menciptakan terobosan yang mempercepat, memperluas, dan

peningkatkan pemanfaatan biofuel dan biomassa sebagai sumber

energi untuk pembangkit listrik;

Pemerintah melakukan terobosan untuk pengembangan program

kehutanan energi. Merupakan program strategis untuk

memproduksi biomassa dengan melibatkan partisipasi masyarakat

untuk menjamin ketersediaan dan produksi bahan baku biomassa.

VISI

Menjadi organisasi profesional

terdepan dalam memajukan

pengembangan energi biomassa

untuk mendukung keberlanjutan

energi nasional dan ketahanan

ekonomi
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Memperluas jaringan dan kerjasama 

berbagai pemangku kepentingan di 

Indonesia dan global melalui 

konektivitas organisasi dan sistem 

informasi manajemen digital end-to-end;

Mendukung peningkatan nilai

tambah dan daya saing

melalui peningkatan

produktifitas, efisiensi biaya

produksi di sektor hulu, hilir, 

dan insentif pemerintah untuk

produk ramah lingkungan.

Meningkatkan ketrampilan professional melalui pelatihan, workshop,

symposium, seminar, luncheon talk, dll, yang diselenggarakan oleh MEB

atau bekerja sama dengan organisasi lain.I.

Biomasa

Berbasis

Kayu/Limbah

Bio fuel

PPERAN MEBI DALAM PENGEMBANGAN ENERGI BIOMASSA

Mengoptimalkan pemanfaatan 

berbagai saluran dan platform 

komunikasi untuk 

mempublikasikan kegiatan 

MEBI dan kajian penelitian 

kepada pemangku 

kepentingan

Mendukung pengembangan

energi biomasa sebagai unit 

usaha yang memiliki

prospek baik dan

meningkatkan penciptaan

lapangan kerja. 

Memberikan rekomendasi 

kepada Pemerintah Indonesia 

dalam hal regulasi publik dan 

isu-isu strategis di bidang 

pengembangan dan 

pemanfaatan energi biomassa 

dan konservasi energi nasional;

.

Membangun dan memelihara 

koordinasi, kerjasama, dan peran 

konsultatif, bersinergi dan

berintegrasi antar pemangku 

kepentingan melalui forum MEBI, 

serta menilai dan mensertifikasi 

keahlian para profesional di bidang 

biomassa.



Pembangunan Rendah Karbon & Ketahanan Iklim Indonesia

Strategi Aksi Iklim Jangka Panjang Sektor Energi:

Aksi Mitigasi Emisi GRK, focus kepada pengelolaan energi

Melalui pengembangan EBT dan penerapan Konservasi
Energi menuju aplikasi teknologi teknologi bersih & hemat energi.

CO2
Laporan NDC
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Transisi Energi Kemajuan

IPTEK
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Nett Zero

Emission

2000 2030 2035 2040 2050





LANDASAN PENGEMBANGAN EBT DI INDONESIA

UU No.30 Tahun 2007 tentang Energi → PP.79 Tahun 2014

(KEN) target bauran Energi 23 % Tahun 2025

UU No.16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris Agreement →

Komitmen Indonesia dalam NDCs target penurunan GRK 29%

Tahun 2030 BAU

UU No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UUCK) tentang

kemudahan investasi dan penciptaan lapangan kerja



Kontribusi Pengurangan Emisi yang Ditetapkan Secara Nasional

Indonesia telah

menetapkan: Target Unconditional : 29%

Target Conditional : 41%

Dibanding BAU tahun 2000

No Sektor GHG 

Level

Emisi 

2010

Pertumbuhan 

Rata-rata 

Tahunan 

(BAU)

Pertumbuh

an rata-rata

2000-2012

Bau CM1 CM2 CM1 CM2 CM1 CM2

1. Energi 453.2 1,669 1,355 1,277 314 398 11% 14% 8,70% 4,50%

2. Limbah 88 296 285 270 11 26 0,38% 1% 6,30% 4%

3. IPPU 36 69.6 66,85 66,35 2.75 3.25 0,10% 0,11% 3.4% 9,10%

4. Pertanian 110.5 119.66 110.39 115.86 9 4 0,32% 0,13% 0,40% 1,30%

5. Kehutanan 647 714 217 64 497 650 17,20% 23% 0,50% 2,70%

TOTAL 1,334 2,869 2,034 1,787 834 1,081 29% 38% 3.9% 3.2%

Catatan

CM1: Counter measure (unconditional mitigation scenario)

CM2: Counter measure (conditional mitigation scenario).

IGRK dilaporkan setiap tahun, namun untuk perhitungan capaian aksi mitigasi NDC dimulai 2020

Dalam Pencapaian NDC Indonesia Sektor Kehutanan Menjadi Target Terbesar

dalam Upaya Penurunan Emisi, yakni Sebesar: 17.2% 

Level Emisi GHG 

2030

(Mton CO2e)

Pengurangan Emisi GHG

(MTon CO2e) % Total BAU





Potensi Biomasa Indonesia 



Peta Potensi Pembangkit Biomasa & Waste di Indonesia (32,656 MW) & Area HTI/E

Jawa , Bali, Madura 9,215 

MW

Sumatera 

15.588 MW

Kalimantan

5.062 MW

Nusa Tenggara

636 MW 

Sulawesi 

1.937 MW

Maluku

67 MW

Papua

151 MW

Aceh 
11.000 Ha

Jambi 
32.630 Ha

Ba-Bel
64.645 Ha

Sum-Sel
7.550 Ha

Kal-Bar
429.031 Ha

KalSel
97.150 Ha

Kal-Tim
100.246 Ha

Jawa
13.860 Ha

Kal-Teng
108.979 Ha

Gorontalo
29.750 Ha



No. Keterangan

1. Penurunan deforestrasi (< 0,45 - 0,325 Mha/tahun di 2030

2. Peningkatan penerapan prinsip pengelolaan hutan berkelanjutan, baik di hutan

 alam (penurunan degradasi) maupun di hutan tanaman.  

3. Rehabilitasi 12 juta ha lahan terdegradasi pada tahun 2030 atau 800.000 

ha/tahun dengan survival rate sebesar 90%.

Kegiatan rehabilitasi dengan menggunakan jenis tanaman yang mendukung 

Rencana Umum Energi Nasional (RUEN).

4. Restorasi lahan gambut pada tahun 2030 dengan tingkat kesuksesan 90%.

5. Pengendalian kebakaran lahan gambut.

Penetapan Rencana Aksi Mitigasi Perubahan Iklim Untuk  

Pencapaian Target NDC Pada Sektor Kehutanan



Area Potensial untuk Pengembangan Hutan Tanaman

➢ Luas hutan 70% dari luas daratan;

➢ Hutan Produksi 74,44 juta ha (62,57%);

➢ Seluas 36,99 juta ha belum mendapatkan izin, 10,06 juta ha, di

antaranya dicadangkan untuk HT;

➢ Luas: HP 28,99 juta ha,

➢ HPT 28,41 juta ha,

➢ HPK 18,04 juta ha;

➢ Luas hutan tanaman 5 juta ha, produksi kayu 21 juta m3/tahun.

Lahan Hutan Produktif masih cukup luas (2013) :

➢ Kawasan Hutan Tanaman Industri (HTI): 2.245.364.00 ha;

➢ Kawasan Hutan Kemasyarakatan (HTR) yang dilindungi: 

702.519,73 ha;

Total luas potensi hutan tanaman energi (HTE) = 1.292.766 

hektar.





Total area of potential energy plantation forest (HTE) = 

1,292,766 HA

Total business units committed to developing energy 

and bioenergy plantation forests = 32 business units

Description:
= Area 

HTE



Daerah Berpotensi Untuk Mengembangkan Hutan Tanaman Industri

➢ Area hutan: 70% dari luas daratan; 

➢ Hutan tanaman Produksi:  74.44 juta ha (62.57%);                      

36.99 juta ha belum ada izin: 10.06 juta ha disiapkan untuk HT;

➢ HP: 28.99 juta ha,    HPT: 28.41 juta ha, HPK: 8.04 juta ha;

➢ Hutan Tanaman: 5 juta ha, Produksi kayu: 21 juta m3/tahun;

Lahan Hutan Produksi masih sangat luas. (2013) : 

➢ Kawasan Hutan Tanaman Industri (HTI): 2.245.364.00 ha;

➢ Kawasan Hutan Kemasyarakatan (HTR) yang dilindungi: 

702.519,73 ha;

➢ Total luas potensi hutan tanaman energi (HTE) = 1.292.766 

hektar.



Jenis Pohon yang Digunakan Sebagai Sumber Biomassa

Pohon yang cepat tumbuh, 2 – 3 tahun dapat dipanen seperti: 

Kalliandra, Ecalyptus, Gamal dan jenis lainnya.



Produk Biomassa dari Kayu Umumnya Berupa 

Woodchip dan/atau Woodpellet



Cofiring merupakan proses penambahan biomasa sebagai bahan bakar pengganti

parsial kedalam boiler batubara tanpa melakukan modifikasi yang signifikan.

1. Mengurangi penggunaan energi fossil (batubara), yang tidak terbarukan);

2. Meningkatkan porsi bauran EBT dalam total bauran energi nasional dengan cara yang

relatif cepat (5% Co-firing merupakan 900 MW listrik berbasis EBT atau meningkatkan

0,9% bauran EBT);

3. Relatif mudah dan murah , karena tidak perlu membangun pembangkit baru (CAPEX

yang besar) dengan memanfaatkan PLTU yang sudah ada;

4. Multiplier efek bagi kesejahteraan masyarakat dalam penyediaan biomasa, sehingga

mempercepat Ekonomi Nasional;

5. Alternatif untuk pengolahan sampah tanpa harus membangun PLTSa;

6. Akan mengurangi emisi GRK, dimana emisi CO2 dan Sox juga akan berkurang, karena

biomasa kayu mengandung shulfur yang jauh lebih rendah, sehingga berdampak

mengurangi pemanasan Global.

Cofiring:









Biomass Pellet for PLTU Co-

FiringWaste Forest Prod.

Installed 

Capacity

Wood 

Pellet







Biomasa dan Perubahan Ik l im

1. Biomasa adalah satu-satu nya sumber Energi Terbarukan (ET) yang dapat di bawa ke mana saja (selama

biaya Pengumpulan dan transportasi realistis);

2. Listrik yang dihasilkan oleh Pembangkit Listrik Biomasa (PLTBm), stabil dan dapat tersedia 24 jam (PLTBm

dapat berfungsi sebagai base load);

3. Pengurangan emisi GRK jelas terjadi;

a. Bila biomasa berasal dari kayu, dimana kayu

mengandung shulfur yang jauh lebih rendah emisinya, sehingga akan mengurangi pemanasan

Global

a. Bila feedstock dari sampah, maka akan terjadi pengurangan emisi gas methane yang dihasilkan oleh

tumpukan sampah (gas methan merupakan gas yang daya rusaknya ke atmosfir 21 kali lebih tinggi

dari CO2).

3. Pemanfaattan biomasa, akan mengurangi emisi GRK yang ditimbulkan oleh pembakaran batubara dapat

dikurangi, secara signifikan.

4. Bila sumber biomasa ditanam di lahan-lahan kritis (misal lahan bekas tambang), maka hal ini pun akan

membantu mengurangi pemanas global.
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